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ABSTRAK 

 

Kriminalitas yang masih begitu banyak di Indonesia, salah satunya yaitu 

bajing loncat. Fenomena bajing loncat cukup dikenal dikehidupan jalanan dengan 

aksinya yang sangat berbahaya dan merisaukan, khususnya oleh para supir 

ekspedisi dan hewan ternak.  Fenomena ini melatar belakangi penciptaan film 

“Bajing Loncat” yang menceritakan kisah latar belakang bajing loncat dalam 

kehidupannya. 

Film “Bajing Lonca” adalah film dengan genre kriminal dengan 

menggunakan penerapan ritme internal untuk membangun dramatisasi adegan. 

Dramatisasi disini adalah membuat suatu peristiwa menjadi mengesankan atau 

mengharukan. Salah satu unsur drama adalah gerak dan penjiwaan pemain. 

Penggunaan ritme internal pada penyutradaraan akan membantu gerak dan 

penjiwaan menjadi lebih dekat kepada penonton.  

Penerapan ritme internal menjadi cara untuk membangun dramatisasi dalam 

film ‘Bajing Loncat. Ritme internal adalah ritme yang terkandung dalam sebuah 

frame seperti pergerakan pemain, pergerakan kamera , mise-en-scene, suara atau 

musik dan hal lainnya. 

 

Kata kunci: Penyutradaraan, Ritme Internal, Dramatisasi 



1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Penciptaan film fiksi bergenre kriminal yang berjudul “Bajing Loncat” 

bercerita tentang fenomena bajing loncat. Bajing loncat adalah jenis kejahatan asli 

Indonesia yang tiap aksinya pelaku harus berhasil meloncat ke dalam truk dan 

menguras habis isi bawaan truk tersebut. Bagi warga Pantura, istilah ‘Bajing 

Loncat’ tentu sudah tidak asing lagi. Para preman tersebut bukan cuma sangar 

tampang saja. Keberadaan mereka menjadikan pengguna jalur Pantura menjadi 

khawatir. Para kawanan Bajing Loncat sering sekali menjarah barang korban di 

lokasi tersebut.  

Penciptaan film fiksi kriminal “Bajing Loncat” berawal dari pengamatan 

banyaknya tindak kriminal yang terjadi dijalanan khususnya para supir truk yang 

kehilangan muatannya karena dijarah oleh bajing loncat. Banyak kasus yang 

beredar dari mulut-kemulut, berita kriminal dan video aksi bajing loncat di media 

sosial, keresahan masyarakat khusunya para supir inilah yang menjadikan isu bajing 

loncat akan menarik jika diangkat dalam sebuah film. Faktor utama tindak 

kejahatan pelaku bajing loncat adalah faktor ekonomi dan susahnya mencari 

lapangan pekerjaan yang layak. 

Bajing loncat mempunyai beberapa fakta yaitu banyak dijalanan pantura, 

pelaku menjarah menggunakan motor, dan rata-rata remaja. Namun maraknya 

kasus bajing loncat di media sosial baru baru ini ternyata daerah lain mulai muncul  

seperti Jawa Timur dan Sumatra, pelaku bukan anak ramaja namun sudah 

menginjak umur paruh baya. Sejak beberapa tahun silam, Polisi selalu melakukan 

pengejaran pada kelompok-kelompok bajing loncat. Namun nyatanya keberadaan 

mereka masih saja ada hingga kini. Beberapa orang ditangkap namun lainnya masih 

terus beraksi. Bahkan para kawanan bajing loncat terus memperbaharui kualitas 

dengan merekrut orang-orang baru yang jago meloncat dan berani melakukan 

tindakan nekat. Semakin banyak peristiwa bajing loncat di berbagai kalangan dan 
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daerah membuktikan lemahnya faktor ekonomi dan lapangan pekerjaan di 

Indonesia. Contoh aksi bajing loncat dapat dilihat dari gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Rekrontruksi adegan bajing loncat depan polisi 

Sumber: Screenshot Jawa Post Online 24 maret 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Aksi bajing loncat di jalan 

Sumber: Screenshot Lampung TV 

 

 

 Film fiksi “Bajing Loncat” akan dibuat dengan genre film kriminal. Film 

“Bajing Loncat” menceritakan kelamnya dunia kriminal, ekonomi menjadi 

penyebab sesorang melakukan tindak kriminal. namun film ini tidak hany890a 

menceritakan kejahatan seseorang melainkan ada rasa tanggung jawab yang harus 

dimiliki oleh siapapun, walaupun orang jahat.  
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 Arti dari dramatisasi adalah membuat peristiwa menjadi mengesankan dan 

juga mengharuhkan, capaian film “Bajing Loncat” agar penonton bisa terkesan dan 

terharu dengan cerita film. Dramatisasi adegan penting untuk film “Bajing Loncat” 

agar film menjadi  tontonan yang lengkap dari segi visual dan cerita.  

 Dramatisasi adegan akan dibangun dengan ritme internal. Ritme internal 

adalah ritme yang berasal dari gerakan aktor dan mise en scene film. Ritme internal 

akan menjaga aktor berakting dengan ritme yang sesuai sehingga dramatisasi 

adegan dapat terbangun. Ritme sendiri memiliki arti gerakan yang berturut-turut 

dan teratur, membangun ritme pada film ini bertujuan gerakan aktor menjadi 

selaras. Dengan membangun ritme harapanya penonton bisa menikmati alur dengan 

baik cerita film hingga awal sampai akhir. 

 

 

B. Ide Penciptaan 

 Kriminalitas yang masih begitu banyak di Indonesia, salah satunya yaitu 

bajing loncat. Fenomena bajing loncat cukup dikenal dikehidupan jalanan, 

Khususnya oleh para supir ekspedisi dan hewan ternak. Fenomena ini Melatar 

belakangi penciptaan film “BajingLoncat”. Naskah ini dibuat oleh sutradara, hingga 

pada akhirnya lahir sebuah kesepakatan untuk mengadakan satu wujud kolektivitas 

dalam penggarapannya. Femomena bajing loncat adalah tindak kriminal asli 

Indonesia yang sudah tidak asing di jalanan karena hal ini bajing loncat menjadi ide 

utama pada penciptaan karya film berjudul bajing Loncat.   

 Ritme sebagai penguat dramatisasi film, ide ini berasal dari obrolan pertama 

kali untuk maju tugas akhir bersama, dengan obrolan-obrolan tercetus cerita bajing 

loncat sebagai objek. Setelah terciptanya naskah bajing loncat kami memutuskan 

untuk kolektif dalam penggarapannya bersama sutradara, penata artistik,penata 

gambar, penata suara dan editor.    

 Peciptaan film Bajing Loncat akan menerapkan ritme internal untuk 

membangun dramatisasi pada film. Pada naskah film bajing loncat dramatisasi 

kurang terbangun karena aksi dan konflik hanya tertulis dengan kata-kata. 

Memperhatikan setiap gerak adegan mengatur skala besar kecilnya gerak tubuh 

adalah cara untuk membangun emosional dan dramatisasinya, sehingga penerapan 
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ritme internal yang meliputi besar kecilnya skala pergerakan aktor, pergerakan 

gerak kamera, dan tinggi rendahnya nada suara sehingga efektif untuk membangun 

dramatisasi tiap adegan yang tertulis di naskah. Membangun dramatisasi adegan 

adalah fokus utama sutradara agar film bajing loncat bisa dinikmati oleh penonton 

secara utuh tidak hanya dari cerita namun adegan tiap film bisa lebih menegangkan 

dan mengharukan seperti definisi dramatisasi itu sendiri.   

  

C. Manfaat dan tujuan  

Tujuan  

1. Menyampaikan pesan moral dari film kriminal.  

2. Memberikan tontonan yang bersifat hiburan serta memberi informasi tentang 

fenomena bajing loncat. 

 

 Manfaat  

1. Memberi edukasi kepada masyarakat tentang aksi bajing loncat yang 

merugikan. 

2. Penonton dapat mengambil pesan dalam film ini yaitu bahwa orang jahat tidak 

selamanya jahat ada beberapa faktor yang membuat orang tersebut melakukan 

kejahatan. 

3. Dapat menjadi acuan/referensi akademis dalam membuat film genre kriminal. 

 

D. Tinjaun Karya  

 Referensi dibutuhkan untuk menunjang konsep penciptaan karya. 

Mempelajari film referensi dapat dilakukan dengan menonton dan mengapresiasi. 

Pemilihan karya tentu saja yang sama atau mendekati unsur naratif dan sinematik. 

Hal ini membantu dalam penerapan kaidah-kaidah sebuah gaya sinema. Beberapa 

karya telah dipilih sebagai tinjuan agar mendukung penciptaan film fiksi. Maka 

dari itu film The Warriors, War Gogs, dan 1917  dijadikan tinjauan karya 

penyutradaraan secara estetis maupun secara teknis, karena jika dikomparasikan 

film-film tersebut mempunyai kedekatan konflik personal dan teknis penyajian 

yang sama dengan film fiksi “Bajing Loncat”. 
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1. The Warrior 

The Warriors adalah film kejahatan Amerika 1979 yang disutradarai oleh 

Walter Hill dan didasarkan pada novel Sol Yurick 1965 dengan nama yang sama. 

Novel ini, pada gilirannya, didasarkan pada Anabasis Xenophon. Pusat cerita pada 

geng New York City yang harus melakukan perjalanan perkotaan 30 mil (48 km), 

dari ujung utara The Bronx ke rumput rumah mereka di Coney Island di Brooklyn 

selatan, setelah mereka dijebak untuk pembunuhan seorang pemimpin geng yang 

dihormati. Itu dirilis di Amerika Serikat pada tanggal 9 Februari 1979.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Still image film The Warriors 

: Screensshot from dvd Warriors 

 

 

  

 

Judul Film : The Warriors 

Sutradara  : Walter Hill  

Tahun rilis : 1979 

 

Gambar 1.3 Poster film The Warriors 

: Screensshot from dvd Warriors 
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Film The Warriors dipilih karena ganre kriminal yang pastinya di dalam 

film kental sekali aksi gang, pembunuhan, penghianatan, dan pengerjaran. Serta 

bayangan warna, old film, mood, cinematografi, intensitas cahaya dan artistik  Film 

Bajing Loncat akan meniru ke The Warrior. 

 

 

2. War Dogs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

War Dogs adalah film komedi kriminal Amerika Serikat tahun 2016 yang 

disutradarai oleh Todd Phillips dan diproduseri oleh Bradley Cooper, Mark Gordon 

dan Todd Phillips. Naskah film ini ditulis oleh Stephen Chin, Todd Phillips dan 

Jason Smilovic berdasarkan buku Arms and the Dudes karya Guy Lawson. 

Penciptaan ini film “War Dogs” dipilih karena ganre yang sesuai dan 

mempunyai kasus kriminalitas yang cukup tinggi. Dalam film ke dua tokoh utama 

membohongi angakatan darat USA dengan menjual  peluru buatan Cina. Dari film 

ini bisa dimasukan sebagai tinjauan karya dengan mencocokan kedua tokoh utama 

film “Bajing loncat” dengan film “War Dogs” agar pembangunan karakter sesuai 

dengan ganre yang ada.  

 

 

  

 

Judul Film : War Dogs 

Sutradara  : Todd Philips  

Tahun rilis : 2016 

Gambar 1.5. Poster film War Dog 

: Screensshot from dvd War Dog 
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Gambar 1.6. Still image film War Dogs 

: Screensshot from dvd War Dogs 

 

Akting kedua pemain utama berkiblat pada tokoh   David Packouz dan 

Efraim Diveroli dalam film War Dog. Chemistry yang pas antara 2 tokoh yang 

berkerja sama dalam kejahatan yang sama dan di akhir film mereka saling 

berhianat, secara plot cerita sama dengan film “Bajing Loncat”. Menjadikan film 

War Dog sebagai refrensi keakraban antara kedua tokoh, sehingga dialog pada film 

“Bajing Loncat” akan dibangun secara natural dan mengalir karena tokoh Jatmiko 

dan Parman bersahabat lama.  
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3. 1917 

 

 

1917 adalah film drama perang tahun 2019 yang disutradarai oleh Sam 

Mendes dan diproduseri oleh Pippa Harris, Callum McDougall, Sam Mendes, Brian 

Oliver dan Jayne-Ann Tenggren. Naskah film ini ditulis oleh Sam Mendes dan 

Krysty Wilson-Cairns. Film ini dibintangi oleh George MacKay, Dean-Charles 

Chapman, Mark Strong, Andrew Scott, Richard Madden, Colin Firth, Benedict 

Cumberbatch dan Claire Duburcq. 

Film 1917 merupakan film kolaborasi kedua Mark Strong, Colin Firth dan 

Benedict Cumberbatch setelah film Tinker Tailor Soldier Spy. Film ini ditayangkan 

secara perdana di Royal Film Performance, London, pada tanggal 4 Desember 

2019 dan dirilis di Amerika Serikat pada tanggal 25 Desember 2019 dan di Britania 

Raya pada tanggal 10 Januari 2020.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Judul Film : 1917 

Sutradara  : Todd Philips  

Tahun rilis : 2019 

Gambar 1.7. Poster film 1917 

: Screensshot from dvd 1917 
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Gambar 1.8. Still image film 1917 

: Screensshot from dvd 1917 

 

Dalam penciptaan ini film “1917” dipilih karena teknis ritme Internal yang 

sesuai sehingga dramatisasi pada film ini tergarap dengan apik. Ritme internal 

dalam ini film dibangun oleh gerak aktor yang berlari dan mengendap-ngendap 

serta gerak kamera yang dibangun selalu mengikuti aktor itu bergerak, sehingga 

dramatisasi dapat dinikmati sepenuhnya dan tidak terputus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


